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Pendahuluan

Gempa bumi ialah goncangan tanah
alami yangpada umumnya disebabkan oleh
perpecahan dan pergeseran masa karang
sepanjang retakan/patahan (fault).
Gelorabang-gelombang seismik dapat
dideteksi padajarakjauh dari pusat gempa..
Gempa bumi termasuk musibah alam yang
paling mematikan. Dalam abad 20 ini
jumlah kematian rata-rata 20.000 orang
tiap tahun. Kebanyakan kematian
disebabkanoleh robohnya rumah,jembatan,
danban^nan-bangunan yanglain.

Cara paling efektifuntukmengurangi
kerusakan yang disebabkan oleh gempa
ialah dengan program reduksi babaya
(hazard reduction). Pendekatan ini
mengakui ketidak mampuannya untuk
menghindari terjadinya gempa bumi dan
hanya berusaha mengurangi dampaknya di
daerah-daefahdengan kepadatan penduduk.
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Dua kunci persyaratan, yakni mendeteksi
daerah-daerah dengan resiko gempa yang
tinggi dan kemampuan merencanakan

,bangunan yang akan tahan terhadap
goncangan, ditetapkan dengan
menggabungkan penelitian geologi;"
menghimpun catatan-catatan dari
goncangan-goncangan yang telah teijadi
dan tumbuhnya ilmu pengetahuan
seismologi.

Pengamatan fenomena-fenomena
yang mendahului terjadinya gempa
menimbulkan ilmu pengetahuan baru :
ramalangempa atau earthquake predictioa
Beberapa gempa bumi dapat diramalkan
oleh teori baru yang meliputi seismic gaps.

/

Fenomena-Fenomena Alam

Dalam surat Ali 'Imran ayat 190 dan
191 Allah berfirrhan : "Inna fi khaliqis
samawati wal ardli wakhtilqfil laili wan
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nahari la ayatan li ulil albab. AUadzina
yadzkurunallahaqiyaman wo qu'udan
wa'ala junubihim wa yatafakkaruna fi
khalqis samawati wal ardli. Rabbana ma
khalaqta hadza bathilan. Subhanakafaqina
'adzabnnaf

Artinya : Sungguh! Dalam penciptaan
langit-langit dan bumi dan perbedaan
malam dan siang terdapat tanda-tanda
kebesaran Allah bagi orang yang
menggunakan fikiran. Yakni mereka yang
ingat kepada Allah dengan berdiri, duduk
dan berbaring sekalipun dan memikirkan
penciptaan langit dan bumi. Tuhan kami!
Tlada sia-sia Engkau ciptakan segala ini.
Maha Suci Engkau! Maka peliharalah
kiranya kami ini dari siksa api neraka.'

Bumi berputar mengelilingi
porosnya mengakibatkan teijadinya siang
dan malam dengan kecepat'an tertentu
hingga siang dan malam rata-rata 12 jam
lamanya. Siang cukup untuk bekerja dan
malam cukup untuk beristirahat. Bumi
mengelilingi matahari denganporosmiring
62 1/2° menyebabkan terjadi musim-
musim, panas dan dingin silih berganti.
Tanpa perubahan musim tidak mungkin
terdapat kehidupan di permukaan bumi.
Bulan mengelilingi bumi dengan fasa-fasa
tertentu,bulanbaru.bulanseperempatbola,
bulan pumama, dst. memberikan manusia
di permukaan bumi penerangan waktu
malam, dan juga sarana perhitungan tahun.
Sungai dan lautan menjadi sarana
transportasi yang terkandung di dalamnya
ikan dan berbagai macam benda yang lain .
yang berguna bagi manusia.
Adanya oksigen di udara memberikan
sarana pemafasan bagi makhluk manusia
dan binatang.

'Ala kulli hal, pemiklran fenomena-

fenomena alam semesta memberi

kesimpulan kepada manusia yang mau
menggunakan-fikiran, bahwa ada Sang
Penciptayang menciptakan segala-galanya,
tidak dengan sia-sia, tetapi pasti ada
maksudnya.

Kebingungan Interpretasi Mengenai
Gempa

Gempa bumi yang mengakibat
malapetaka berupa kerusakan bangunan
gedung-gedung, Jembatan dan jiwa
manusia, orang dengan akal fikirannya
semata-mata tidak mudah memberikan

interpretasi mengenai hikmah yang
teikandung di dalamnya. Oleh sebab itu
terdapat berbagai macam interpretasi yang
semrawut yang berusaha menerangkan
hikmah adanya musibah gempa. Beberapa
teori bahkan tampak berani menggugat
kekuasaan dan kebijaksanaanTuhan, antara
lain:

1. Gempa bumi disebabkan karena
manusia banyak melakukan dosa. Dan
itu merupakan siksa yang ditimpakan
oleh Allah kepada umat yang durhaka.
Teori ini mengandung kelemahan.
Misalnya gempa bumi menimpa kota-
kota yang banyak pelacuran dan
perjudian. Tetapi tiap-tiap kota
mengandung kejahatan. Mengapa
gempa bumi menimpa suatu kota
tertentu, misalnya Banyuwangi dan
Lampung, tetapi tidak menimpa kota
lain, seperti Jakarta atau Surabaya ?

. Lagi pula teori ini melibatkan orang-
orangyangtakberdosa, khususnyaanak-
anak kecil.

2. Aliran Christian Science dalam agama
Kristen, menerangkan bahwa segala
musibah, termasuk gempa bumi.
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hanyalah bayang-bayang. Apa yang
semula tampaknya sebagai suatu
musibah, tetapi kemudian temyata
sebaliknya. Misalnya seorang
mahasiswa memasuki fakultas teknik,
tetapi tidak lulus dan drop out. Hal ini
tampak sebagai suatu musibah.
Kemudian dia pindah ke fakultas
kedokteran. Akhimya dia lulus dan
memperoleh sukses dalam kariemya
sebagai dokter. Jadi kegagalan dalam
fakultas teknik yang semula dirasakan
sebagai suatu musibah, temyata menjadi
kebaikan setelah ditinjau secara lebih
luas. Anggapan itu mengandung suatu
kesalahan, sebab mengacaukan
pengertian musibah dengan salah pilih.

3. Teori ketiga menerangkan, bahwa
musibah merupakan suatu cacad yang
wajar dalam perencanaan yang baik.
Dunia yangtidakmengandungmusibah,
akan merupakan dunia penuh dengan
pesta-pesta dan keramaian-keramaian,
tak ada peijuangan dan pengoibanan.
Manusia akahihenjadilemah danbodoh.
Teori ini mengandung kelemahan,

' bahwamusibahmerupakansesuatuyang
dipeilukan, dan tidakperlu dicegah dan
ditanggulangi.

4. Teoriyangkeempatiniteiiampauberani,
sebabmembatasi kekuasaanmutlakdari

Tuhan. Yakni anggapan, bahwa adahya
musibah, termasuk gempa bumi,
menunjukkankekuasaanTuhanteihatas.
Alasan utama dari pendapat ini ialah,
bahwakitalebihmudahmemahamisifait
cinta dan kasih sayang Tuhan kepada
umatmanusia.L.P. Jacks dalam bukunya
Religious Foundation menerangkan :
Dunia sekarang ini adalah dunia yang
sebaik mungkin yang diciptakan oleh
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Tuhan. Menurut Jack Tuhan telah

benisaha sekuat-kuatnya untuk'
menciptak^ dunia yang lebih baik,
tetapi kekuasaanNya terbatas, hingga
hasilnya hanya sebagai dunia yang
mengandung banyak malapetaka dan
pehderitaan. Banyak saijana Amerika
berpendapat juga, bahwa kekuasaan
Tuhan terbatas seperti Prof. E.S. ^
Brightman, William James, W.A.
Montague. Prof. PeterE. Bertocci dalam
buku karangannya Introduction to Phi
losophy of Religion menguatkan
pendapat Brightman. Anggapan bahwa
kekuasaan Tuhan terbatas ditentang
keras oleh pihak Katolik dan dari pihak
Islam. Demikian pula dari kalangan
Protestan dan Yahudi.- Bila ada sesuatu

kekuatan luar Tuhan yang membatasi
kekuasaanNya, hal itu bertentangan
dengan monoteisme ataupun tauhid,

Keterangari dari AI-Qur'an
Hikmah kebijaksanaan tentang

adanya musibah di permukaan bumi,
gunung meletus, banjir, demikian pula
gempa bumi dapatmudahditelusuri dengan
memaharai ayat-ayat AI-Quranul Karim,
firman Allah S.W.T. Pada pokoknya
hikmah itu dapat disimpan sbb :
.1. Fenomena-fenomena alam : teijadinya

siang dan malam, silih bergantinya
musim seperti musim dingin, rausim
semi, musim panas, musim gugur,
perubahan-perubahan fasa bulan dari
bintang sabit menjadi bulan purnama
dan kembali seperti pelapahkuima yang
tua, mudah dapat difahami mengenai
manfaatnya bagi'umat manusia. Semua
itu menunjukkan adanya perencanaan
yang rumit dan maksud yangjelas. Oleh
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sebab itu kita disuruhmenjadi ulul albab,
orang yang mau memikirkan. Yang
akhimya berkesimpulan, bahwa segala
ciptaan Allah dengan fenomena-
fenomenanya itu pasti tidak demikian
saja sia-sia. Yakni bahwa kita diciptakan
di duma ini pasti ada maksud tertentu
dari Sang Pencipta. Yakni untuk
beribadah kepada Allah dan
mempertanggungjawabkan segala
perbuatannya kelak pada hari akhir.
Firman Allah dalam surat Adz-Dzariyat
ayat56: "Wamakhalaqtuljinnawaliiisa
ilia liya 'budun". Aitinya: Dan kami tidak
menciptakanjindanmanusiamelainkan
untuk beribadah kepada Kami.

2. Untuk musibah alam, seperti gunung
meletus, banjir dan lebih-lebih gempa
bumi tidak mudah untuk mencari

hikmahnya dari segi ilmu pengetahuan
yang dimiliki oleh umat manusia,
terutama para pakar sains. Tetapi
mengingat akan perencanaan
keseluruhan dari alam semesta yang
menunjukkan suatu keteirtiban dan
keindahan yang mengagumkan, kita
sebagai ulul albab berkeyakinan bahwa
musibah alam pasti mengandunghikmah
yang dalam, yakni bahwa kehidupandi
dunia iini masih ada follow-upnya.
Orang yang kini berhasil bukan sifat
menyerah yang tidak ilmiyah, tetapi
pengakuan, bahwa yang dapat kita
ketahui dengan akal fikiran manusia
hanya sedikit sekali dibandingkan
dengan yang belum kita ketahui.
Misalnyasaja ilmu pengetahuan sampai
kini belum dapat mengetahui volume
alam semesta, terbatas atau tidak mang
alam semesta ini, bila terbatas apa yang
ada di luar batas alam kita. Pakar sains

bingung juga mengenai seal waktu,
lebih-lebih bila dihubngkan dengan teori
relativitas. Yakni bahwa waktu yang
lampau masih dapat kita saksikan,
demikian juga waktu yang akan datang
bila kita memiliki kecepatan melebihi
kecepatan cahaya. Tepatlah finnan Al
lah dalam surat Al-Isra' ayat 85 : "Wa
ma utitum minal 'ilmi ilia qalilan".
Artinya : Kamu sekalian tiada diberi
ilmu melainkan sedikit saja.

3. Adanya musibah gempa bumi
memberikan pengertian dan gambaran
kepada umat manusia akan dahsyatnya
mekanisme hari qiyamat sebagaimana
dilukiskan dalam ayat-ayat Al-Qur'an.
Surat Zilzalah ayat 1-2: "Idza zulzilatil
ardlu zilzalaha. Wa akhirajatil ardlu
atsqalaha". Artinya : Apa bila bumi
telah digempakan segempa-gempanya.
Dan bumi mengeluarkan segala isi-"
isinya. Gempa bumi yang hebat yang
terjadi kelak pada hari qiyamat dapat
dibayangkan bagaimana dahsyamya.
mengingat gempabumiyangkini terjadi
secara lokal sudah demikian besar dan

membawakematianorangdanrobohnya
gedung-gedung yangmenjulang tinggi.
Demikianpulapadahari qiyamatsegala
isi bumi dikeluarkan, yangberupaemas,
perak, besi, tembaga, dan juga tulang-
belulang menggambarkan betapa
hebatnya waktu itu. Kini
perbendaharaan bumi yang berupa
antaralainbij ihemas,perak,besi,bensin
berhasil dikeluarkan oleh pakar-pakar
leknik. Pengeboran bensin dari dalam
tanah mengeluarkan semprotan gas dan
cairan yangdahsyatdisertai energipanas
yang sangat tinggi. Maka dapat kita
bayangkan, betapa hebatnya nanti pada
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had qiyamat, bila segala isi
perbendaharaan bum! dikeluarkan
disertai gempa yang tidak bersifat lokal
tetapi menyeluruh di semua pennukaan
bumi.

4. Musibah alam demikian pula musibah-
musibah lain merupakan batiiujian bagi
umat manusia mengenai kemantapan
imannya'kepada Allah S.W.T.
sebagaimanadilukiskan dalam suratAl-
Baqarah ayat 155 "Wa
lanabluwannakumbisyai'inminalkhauft
wal ju'i wa naqshin minal amwali wal
at0isi wats tsamarati. Wa basysyirish
shabirin. AUadzina idza ashabathum

mushibatunqalu :Innaa lillahiwa inna
ilaihi raji'uh".
Artinya : Sungguh! Kami akan
membenkan percobaan berupa
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta
dan jiwa, dan buah>buahan.Dan berilah
kabar gembira kepada mereka yang
sabaryangapabiladitinipaolehihusibah
merel^ beikata : Sungguh! Kami ini
milik Allah. Dan kami kepada Allah
akan kembali.

Dalam Al-Qur'an diterangkan
mengenai musibah banjir yang menimpa
kaum Nabi Nuh a.s.Umatyangmengingkari
seruanbeliau ditenggelamkan dalam banjir
itu. Umat Nabi Nuh a.s. yang mengikuti
petunjuk beliau diselamatkan dalam kapal
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yang sebelum banjir telah disiapkan oleh
Nabi Nuh dan umat beliau. Demikian pula
musibah yang menimpa kaum Nabi Luth
'a.s. Umat beliau yang' durhaka ditimpa
bencana yang berujud huj^ batu api yang
menghancurkanmeFeka.Hanyaumatbeliau
yang mengikuti- petunjuk Allah
diselamatkan.

Ini semua merupakan musibah yang
ditimpakan Allah kepada umat yang
durhaka. Hanya jangan sampai kita
perlakukanhal itu seicara umum atau kita
balik, bahwa setiap musibah pasti berupa
siksaan Allah kepada umat yang duihal^
Musibah dapatberupa siksaan, tetapi dapat
pula suatu ujiwkeimanan. Lebih-lebihlagi
bila kemudian kita tidak mau membantu

kepadamereka yang teikenaolehmusibah,
dengan alasan. bahwa mereka itu adalah
orang-orang durhaka yang sedang*
•memperoleh siksa dari Allah. Kita wajib
menguluikan tangan dan membantu kepada
kawan-kawan yang memerlukan
pertolongan. Wallahu alam bish shawab!
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